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ABSTRAK

Gusnita: Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Bebek
Pintar Di PAUD Kasih Sayang Ibu, Kecamatan Lubuk Kilangan,
Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif anak
PAUD Kasih Sayang Ibu Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan kemampuan kognitif dalam
mengenal konsep warna, konsep bilangan, mengurutkan bilangan dan
mengenal konsep arah melalui permainan bebek pintar di PAUD Kasih Sayang
Ibu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilakukan di kelompok B dengan jumlah anak 15 orang pada tahun ajaran
2012/2013. Teknik pengumpulan data observasi dan alat pengumpulan data
pedoman observasi. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus.Teknik
analisis data menggunakan rumus persentase.

Dari hasil pengolahan data didapatkan peningkatan terhadap kemampuan
kognitif anak dari siklus pertama ke siklus kedua yaitu mengenal konsep warna
dari kategori cukup mampu menjadi sangat mampu, mengenal konsep bilangan
dari kategori cukup mampu menjadi sangat mampu, mengurutkan bilangan dari
kategori cukup mampu menjadi sangat mampu.Dengan demikian terdapat
peningkatan terhadap kemampuan kognitif anak melalui permainan bebek
pintar. Diharapkan kepada pendidik anak usia dini menggunakan berbagai
media untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini dimulai dari usia lahir sampai usia 6 tahun. Usia
0 sampai 6 tahun disebut juga usia keemasan (Golden Age), karena dalam perkem-
bangan seorang anak yang mempunyai potensi demikian besar untuk seluruh
aspek perkembangannya.

Menurut Undang-Undang No0.20 tahun 2003 pasal 1 butir 14 dalam
Herawati (2005) Pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan, untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tempat anak bermain
sambil belajar untuk mengembangkan enam aspek pengembangan serta me-
ngembangkan multiple intelegensi anak, merangsang pengembangan seluruh
potensi yang dimiliki anak secara optimal. Pengembangan potensi anak secara
optimal haruslah sesuai dengan kebutuhan—kebutuhan anak itu sendiri, antara lain
rasa kasih sayang, pengakuan atas keberhasilannya, rasa aman, dorongan, mandiri,
mendapatkan kesempatan dan pengalaman, rasa memiliki serta waktu yang bebas.
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan,

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), dan kecerdasan (daya

fikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spritual).



Menurut Herawati (2005:38-39) Kemampuan kognitif anak usia 5—6
tahun antara lain bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir anak, me-
ngembangkan kemampuan bepikir logika matematis (pola hubungan dan fungsi
konsep jumlah dan operasi bilangan, geometri dan hubungan spasial,
pengukuran), sehingga dapat menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan
masalah, mengembangkan kemampuan saintifik, dan berfikir ilmiah.

Montolalu (2009:6.8) kemampuan yang diharapkan dicapai usia 5—6
tahun pada aspek kognitif adalah:

(a) Menyebutkan urutan bilangan 1-20, (b) Menguasai konsep bilangan,

(c) Mengenal lambang bilangan, (d) Menyebutkan semua jenis bentuk-

bentuk, (e) Mengelompokan benda dengan berbagai cara yang

diketahuinya, misal menurut bentuk, ukuran, warna, dan sebagainya, (f)

Mengenal perbedaan benda berdasarkan ukuran, ciri-ciri fisik benda, jarak

dan sebagainya, (g) Mengenal sebab akibat.

Kemampuan kognitif bertujuan agar anak dapat berfikir menggunakan
logikanya dalam mengelompokan warna, mengoperasikan bilangan dan mengenal
arah agar anak memiliki kesiapan untuk jenjang pendidikan selanjutnya dalam
bidang akademik.

Menurut Sujiono (2008:1.3) “Kemampuan kognitif adalah suatu proses
berpikir yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mem-
pertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa”. Pada dasarnya kognitif berhubu-
ngan dengan intelegensi. Kognitif lebih bersifat pasif yang merupakan potensi
atau daya untuk memahami sesuatu. Sedangkan intelegensi lebih bersifat aktif

yang merupakan aktualisasi atau perwujudan dari daya atau potensi tersebut yang

berupa aktifitas atau perilaku.



Menurut Sujiono (2008:2.9) Karakteristik perkembangan anak usia5
sampali 6 tahun adalah:

(1) Mampu memadankan bentuk lingkaran atau persegi dengan

objek nyata atau gambar, (2) Mengelompokan benda yang

memiliki persamaan warna, bentuk atau ukuran, (3) Mengenal

huruf kecil dan huruf besar, (4) Mengenali dan menghitung angka

sampai 20, (5) Mengklasifikasikan angka, tulisan, buah dan

sayuran, (6) Paham mengenai konsep arah: di tengah/di pojok dan
kiri/kanan, dan (7) mampu memahami konsep banyak/sedikit,

tebal/tipis, dll.

Perkembangan kognitif anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai
macam permainan dengan menggunakan APE sesuai dengan pendapat Froebel
dalam Patmonodewo (2003:8) “menyatakan permainan yang mendidik yaitu
menggunakan objek yang dapat dipegang anak, sehingga anak dapat belajar
tentang bentuk, ukuran, berhitung, mengukur, membedakan dan membanding-
kan”.

Mengetahui hal tersebut berarti pada usia dini kemampuan kognitif sudah
dapat dikembangkan oleh guru PAUD, namun kenyataannya berdasarkan penga-
matan penulis di Paud Kasih Sayang Ibu masih banyaknya anak yang kurang
mampu dalam; (1) mengenal konsep warna anak masih ragu-ragu menyebutkan
warna benda yang ada disekitarnya, (2) konsep bilangan masih belum optimal, (3)
mengurutkan angka sesuai gambar belum terarah atau belum bisa dan (4)

mengenal arah masih belum fokus. Hal ini dapat dilihat pada data perkembangan

kognitif anak seperti pada tabel dibawah ini:



Tabel 1 Data Kemampuan Kognitif Anak Paud Kasih Sayang Ibu

Kemampuan Awal

\ Aspek Kognitif Yang Diamati SM M CM KM

° fl% fl% f|% f | %

1 | Kemampuan mengenal kon- 3|20 5(3333|9 |60
sep warna

2 Kemampuan mengenal kon- 1|6,67 |4 |2667 |10 | 66,67
sep bilangan 1-10

3 | Kemampuan mengurutkan 11]667 |3 ]20 11 | 73,33
bilangan 1-20

4 | Kemampuan mengenal arah 2 113,33 |3 |20 10 | 66,67
Jumlah 46,67 100 266,67
Rata-rata 11,67 25 66,67

Sumber Data: Evaluasi SKH Paud Kasih Sayang Ibu Kecamatan Lubuk kilangan

Dilihat dari tabel 1 diatas dapat dikatakan bahwa masih rendahnya
kemampuan kognitif di Paud Kasih Sayang Ibu dalam (1) Mengenal konsep
warna yang kategori sangat mampu dan mampu (20%), (2) Kemampuan mengenal
konsep bilangan (6,67%), (3) kemampuan mengurutkan angka (6,67%), (4)
Kemampuan mengenal arah kanan kiri dan depan belakang (13,33%).

Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan dalam (1) mengenal konsep warna
anak masih ragu-ragu menyebutkan warna benda yang ada disekitarnya, (2)
mengenal konsep bilangan masih belum optimal, (3) mengurutkan bilangan sesuai
gambar belum terarah atau belum bisa, (4) mengenal arah masih belum fokus.

Melihat dari fenomena diatas tampak perkembangan kognitif anak Paud
Kasih Sayang Ibu Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang kurang optimal, Oleh
sebab itu penulis ingin melakukan tindakan kelas untuk meneliti peningkatan
kemampuan kognitif anak melalui permainan Bebek Pintar di Paud Kasih Sayang
Ibu Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Maka kemampuan kognitif anak
perlu ditingkatkan melalui permainan bebek pintar dalam kegiatan bermain sambil

belajar.Jadi konsep bermain PAUD adalah untuk memungkinkan lingkungan



belajar yang membuat anak dapat belajar sambil bermain dan bermain seraya
belajar.

Rangsangan yang akan peneliti lakukan adalah kemampuan kognitif anak
melalui permainan agar anak siap dalam mengikuti pendidikan lebih lanjut,
Karena di Paud Kasih Sayang lbu masih kurangnya rangsangan kemampuan
kognitif anak melalui metode bermain dan media pembelajaran oleh sebab itu
saya melakukan penelitian melalui permainan bebek pintar yang dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5—6 tahun. Kemampuan kognitif
pada anak usia dini melalui permainan sangat baik dilakukan untuk perkembangan
anak selanjutnya agar optimal. Oleh sebab itu perkembangan anak di Paud Kasih
Sayang Ibu perlu dioptimalkan lagi melalui berbagai macam permainan yang
dapat merangsang anak untuk dapat berpikir secara kritis dan konseptual. Seperti
permainan bebek pintar yang penulis teliti.s

Melalui permainan ini akan merangsang anak dalam mengenal konsep
warna, mengenal lambang bilangan, mengurutkan lambang bilangan dan menge-

nal arah kanan/kiri, depan/ belakang.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, kurang optimalnya perkembangan
kognitif anak pada Paud Kasih Sayang Ibu melalui permainan, rendahnya
kemampuan anak disebabkan oleh faktor yaitu:
1. Faktor dari dalam diri anak (faktor internal)
a. Anak masih ragu dan tidak fokus dalam mengenal warna, konsep bilangan,

mengurutkan bilangan dan mengenal konsep arah



b. Minat anak masih rendah dalam bermain karena terbatasnya APE
c. Kondisi fisik anak yang kurang baik
2. Faktor dari luar diri anak ( faktor eksternal )
a. Faktor sekolah
1) Metode pembelajaran yang dilakukan pendidik kurangtepat, sehingga anak
banyak yang bosan dalam mengikuti pembelajaran.
2) Media yang digunakan tidak lengkap dan kurang menarik bagi anak.
3) Kurangnya kesiapan guru dalam memberikan pembelajaran.
b. Faktor keluarga
1) Kurangnya pengetahuan orang tua dalam mendidik anak
2) Kurangnya rangsangan kognitif anak oleh orang tua di rumah karena
orangtua sibuk dengan kegiatannya.
3) Orang tua yang selalu otoriter terhadap anak
c. Faktor masyarakat
1) Lingkungan yang kurang mendukung dalam tahap tumbuh kembang anak.

2) Pengaruh media masa yang tidak sesuai dengan tumbuh kembang anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini dibatasi pada
metode yang digunakan sebagai pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak dalam mengenal konsep warna, konsep bilangan, mengurutkan
bilangan, mengenal arah melalui permainan bebek pintar di PAUD Kasih Sayang

Ibu Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah melalui permainan bebek pintar dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep warna, konsep bilangan,

mengurutkan bilangan dan konsep arah di PAUD Kasih Sayang Ibu.

E. Tujuan
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat gambaran peningkatan

kemampuan kognitif anak dengan menggunakan permainan Bebek Pintar dalam

hal sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep warna melalui
permainan Bebek pintar.

2. Peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan
melalui permainan Bebek pintar.

3. Peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengurutkan bilangan melalui
permainan bebek pintar.

4. Peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal arah kanan/kiri,

depan/belakang melalui permainan Bebek pintar.

F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan pertanyaan penelitian yaitu:
1. Apakah melalui permainan bebek pintar dapat meningkatkan kemampuan

kognitif anak dalam mengenal konsep warna.



2. Apakahmelalui permainan bebek pintar dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan melalui permainan bebek
pintar.

3. Apakahmelalui permainan bebek pintar dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak dalam mengurutkan bilangan melalui permainan bebek pintar.

4. Apakah melalui permainan bebek pintar dapat meningkatkan kemampuan

kognitif anak dalam mengenal arah kanan/ Kiri, depan/belakang

G. Asumsi
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti berasumsi sebagai
berikut:
1. Kemampuan kognitif anak merupakan suatu kemampuan pada anak untuk
dapat memecahkan masalah secara konkrit.
2. Anak adalah individu yang unik dan dalam tahap tumbuh kembang yang pesat,
pelaksanaan pembalajaran yang tepat dapat merangsang perkembangan anak

cepat termasuk perkembangan kognitif .

H. Kegunaan penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk:
a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan tentang perkembangan kognitif

anak



b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai
bentuk tindakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif khususnya dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak di Paud Kasih Sayang lbu
Kecamatan Lubuk kilangan Kota Padang.

c. Memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis dalam memahami
konsep dan teori tentang penelitian tindakan kelas.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

a. Program studi Paud
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dalam
memperkaya konsep pendidikan anak usia dini yang berhubungan dengan
berbagai permainan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. Dimana
permainan ini dapat meningkatkan kognitif anak dalam mengenal konsep
warna, mengenal bilangan, mengurutkan bilangan, mengenal arah kanan/Kiri
dan depan/belakang.

b. Guru
Bagi guru, sebagai bahan referensi dalam pengembangan permainan bebek
pintar untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak.

c. Orang tua
Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan bagi orang tua dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui permainan Bebek

Pintar.
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I. Defenisi Operasional
1. Kemampuan Kognitif Anak

Kemampuan adalah suatu tingkat kecerdasan atau kesanggupan
individu.Kognitif adalah suatu proses berpikir ataumerupakan tingkah laku yang
mengaki-batkan orang memperoleh ilmu pengetahuan. Jadi kemampuan kognitif
adalah kesanggupan individu untuk menghubungkan, menilai kejadian melalui
proses berfikir atau merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang
memperoleh ilmu pengetahuan.

Witherington dalam sujiono (2008:1.16) mengemukakan bahwa perkem-
bangan kognitif adalah perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian dari proses
berpikir dari otak yang digunakan untuk mengenali, mengetahui dan memahami.

Sedangkan kemampuan kognitif dalam penelitian ini adalah suatu proses
berfikir dalam:

a. Mengenal dan mengelompokan warna
Pramudiati (2011) kemampuan mengenal warna merupakan sebuah proses
pengembangan kecerdasan, kemampuan mengingat imajinasi dan pemahaman
bentuk, serta memperluas pola berfikir kreatif pada anak.
Contohnya: anak mencocokan warna yang sama pada gambar ke lingkaran
warna

b. Mengenal konsep bilangan
Richa (2012) Konsep bilangan merupakan dasar matematika yang terdiri dari
menghitung bilangan, menghitung jumlah, membandingkan (lebih sedikit,

lebih banyak, sama dengan), mengenal simbol bilangan yang dihubungkan
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dengan jumlah bendanya. Menurut kurikulum TK (2004) konsep bilangan

adalah suatu kemampuan anak dalam mengenal jumlah benda 1-10

Contohnya: anak yang berada dilingkaran warna ada 3 orang dan dilingkaran

warna biru 5 orang
¢. Mengurutkan bilangan

Menurut  kurikulum TK (2004) mengurutkan bilangan adalah suatu

kemampuan anak dalam membilang atau menyebutkan urutan bilangan 1-20

Contohnya: anak berdiri secara berurutan sambil menyebutkan bilangan 1-20
d. Mengenal arah kanan/kiri dan depan belakang

Menurut kurikulum menu generik (2009) mengenal arah yaitu suatu

kemampuan anak dalam berfikir untuk mengetahui arah kanan/kiri,

depan/belakang.

Contohnya: anak melangkah kekanan/kiri dan depan atau belakang
2. Permainan Bebek Pintar

Permainan bebek pintar adalah suatu permainan yang dipergunakan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak, permainan bebek pintar dimainkan
dengan cara anak berbaris sesuai angka dan melakukan gerakan seperti bebek
sambil bernyanyi setelah selesai anak keluar dari barisan kemudian berbaris
kembali sesuai urutan angka. Setelah itu anak mencocokkan warna,
mengelompokan bebek sesuai angka dan mengenal arah.
Permainan ini sesuai dengan pendapat Montolalu (2009:6.8) bahwa anak

usia 5—6 tahun kemampuan yang dicapai adalah (1) menyebutkan urutan

bilangan 1-20, (2) menguasai konsep bilangan, (3) mengenal lambang bilangan,
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(4) Menyebutkan semua jenis bentuk-bentuk, (5) mengelompokkan benda dengan
berbagai cara yang diketahui, misal menurut bentuk, ukuran warna dan
sebagainya, (6) mengenal perbedaan benda berdasarkan ukuran, ciri-ciri fisik
benda,jarak dan sebagainya, (7) mengenal sebab akibat.

Menurut Dewey dalam Montolalu (2009) percaya bahwa anak belajar
tentang dirinya sendiri serta dunianya melalui bermain. Melalui pengalaman-
pengalaman awal bermain yang bermakna menggunakan benda-benda konkret,
anak mengembangkan kemampuan dan pengertian dalam memecahkan masalah,
sedangkan perkembangan sosialnya meningkat melalui interaksi dengan teman
sebaya dalam bermain.

Permainan bebek pintar merupakan permainan yang dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak dalam: (1) mengenal konsep warna, (2) mengenal
konsep bilangan 1-10, (3) mengurutkan bilangan 1-20, (4) mengenal arah
kanan/kiri dan depan/belakang. Permainan ini menggunakan media bebek yang
menarik bagi anak, jadi permainan bebek pintar ini dapat meningkatkan kognitif

anak.





